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ABSTRAK 
 

Andria Puspa (NPM. 21901061063) Skripsi Analisis Teknologi Nanobubbles (NBs) dan 

Pupuk Daun Terhadap Pertumbuhan Anggrek Phalaenopsis sp. 

Pembimbing (1) Ir. Tintrim Rahayu, M. Si ; (2) Dr. Gatra Ervi Jayanti, S.Si., M. Si 

 

Tanaman membutuhkan nutrisi yang kemudian diberikan melalui pupuk, tetapi hal ini dapat 

menyebabkan masalah jangka panjang karena penyerapan yang terbatas oleh tanaman 

sehingga baru-baru ini diterapkan teknologi NBs yang dapat membantu mengurangi 

pencemaran lingkungan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pemberian 

NBs O2, H2, CO2, N2 dan O3 terhadap pertumbuhan tanaman anggrek Phalaenopsis sp. 

Penelitian ini dilakukan di Labolatorium Orchidologi dan Nursery FMIPA Universitas 

Islam Malang pada bulan Oktober-Desember 2022. Metode penelitian yang digunakan yaitu 

dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan dan 4 kali 

ulangan. NBs yang digunakan dibuat menggunakan alat Nanogenerator (Yixing Holly 

Technology Co., Ltd, China) dengan flow 5 liter/ menit dan diinduksi selama 15 menit. 

Parameter pengamatan meliputi : panjang daun, jumlah daun, berat tanaman, panjang akar 

serta jumlah akar. Analisis data yang digunakan yaitu uji MANNOVA (Multivariate 

Analysis of Variance). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pengamatan panjang daun, jumlah daun, berat 

tanaman dan jumlah akar tanaman perlakuan  NBs N2 mememberikan pengaruh paling baik, 

sedangkan pada panjang akar, pemberian perlakuan NBs O2 memberikan pengaruh lebih 

baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Untuk pemberian pupuk daun selama 

peneitian tidak memberikan pengaruh yang signifikan jika dibandingkan dengan pemberian 

NBs, hal ini karenaNBs dapat diserap oleh akar tanaman lebih efektif dan langsung masuk 

kedalam sistem tanaman sehingga dapat membantu meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi 

tanaman. 

 

Kata Kunci : anggrek Phalaenopis sp, nanobubbles (O2, H2, CO2, N2 dan O3 ), pupuk daun 
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ABSTRACT 
 

Andria Puspa (NPM. 21901061063) Thesis Analysis of Nanobubbles (NBs) Technology 

and Foliar Fertilization on the Growth of Phalaenopsis sp. Orchids 

Supervisor (1) Ir. Tintrim Rahayu, M. Si ; (2) Dr. Gatra Ervi Jayanti, S.Si., M. Si 

 

Plant requires nutrients that are then provided through fertilizers, but this can cause long-

term problems due to limited absorption by plants so recently 

implemented NBs technology that can help reduce environmental pollution. The purpose of 

this study was to determine the effect of NBs O2, H2, CO2, N2 and O3 on the growth 

of Phalaenopsis sp orchid plants. This research was conducted at 

the Orchidology and Nursery Laboratory of FMIPA Islamic University of Malang in 

October-December 2022. The research method used was by using a complete randomized 

design (RAL) with 7 treatments and 4 repeats. NBs used were made using a nanogenerator 

(Yixing Holly Technology Co., Ltd, China) with a flow of 5 liters / minute and induced for 

15 minutes. Observation parameters include: leaf length, number of leaves, plant weight , 

root length and number of roots. The data analysis used is the MANNOVA (Multivariate 

Analysis of Variance) test. 

The results showed that in the observation of leaf length, number of leaves, plant weight 

and number of plant roots NBs N 2 treatment had the best effect, while on root length, NBs 

O2 treatment had a better effect compared to other treatments. For foliar fertilizer during 

research, it does not have a significant effect, allegedly because fertilizer application is less 

effective to meet plant growth needs. At the same time NBs are more effective because they 

are very small making it easier for plant to absorb the nutrients provided. 

 

 

Keywords: Phalaenopsis sp orchid, nanobubbles (O2, H2, CO2, N2 and O3) foliar fertilizer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
1. 1 Latar Belakang 

Anggrek merupakan sebutan umum untuk semua jenis tumbuhan dari famili 

Orchidaceae yang tersebar luas dan beragam dengan banyak variasi warna. Menurut Santoso 

dkk (2020), permintaan tanaman anggrek terutama jenis Phalaenopsis sp. terus meningkat 

karena tanaman ini memiliki keragaman dalam bentuk, ukuran, warna dan penampilan yang 

luas. Rahma dkk (2018) juga menambahkan bahwa, bunga anggrek yang menarik dan 

memiliki banyak variasi, penanamannya mudah, mahkota bunga lengkap dan tidak rontok 

serta tidak mudah layu menjadikan tanaman ini banyak diminati kalangan masyarakat. 

Namun anggrek memiliki kecepatan tumbuh cukup lambat dan perbanyakan secara 

konvensional dari biji tidak mampu memenuhi permintaan pasar sehingga petani 

menggunakan teknik kultur jaringan (Rahayu dkk, 2022). Tanaman anggrek yang tumbuh 

secara in vitro atau yang biasa dikenal dengan teknik kultur jaringan memerlukan tahapan 

yang disebut dengan tahap adaptasi. Adaptasi pada tanaman merupakan salah satu langkah 

kunci yang sering menghambat produksi benih secara massal serta dianggap penting karena 

kondisi iklim mikro di lapangan dan dibotol sangat berbeda jauh.  

Setelah masa adaptasi, pemberian pupuk menjadi salah satu faktor penentu 

keberhasilan dari setiap pertumbuhan anggrek karena dapat berguna untuk mempertahankan 

kelangsungan hidupnya seperti tanaman lainnya, hal ini dimaksudkan karena pada fase ini 

organ tanaman masih belum berfungsi dengan baik dan masih rentan sehingga pemberian 

pupuk melalui daun perlu dilakukan sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan 

aklimatisasi. Menurut Ayuningtyas (2020), pupuk yang mengandung unsur hara makro dan 

mikro dapat memicu proses pertumbuhan dan perkembangan bibit anggrek menggunakan 

pupuk daun gaviota yang memiliki kandungan fosfor (P) tinggi. Pupuk daun (Gaviota) 

mengandung unsur N, P, K dengan perbandingan 14: 30: 27 (Setiawati, 2011). Namun, 

melonjaknya tingkat kebutuhan produksi tanaman anggrek menyebabkan penggunaan pupuk 

dalam produksi tanaman pertanian semakin intensif (Wang, dkk., 2021). Hal ini dapat 

menyebabkan masalah jangka panjang dengan penggunaan pupuk karena penyerapan yang 

terbatas oleh tanaman. Dengan demikian, salah satu cara untuk mengurangi penggunaan 

pupuk kimia yang berlebihan dan dapat menjaga lingkungan adalah dengan cara 

meningkatkan efisiensi penyerapan pupuk oleh tanaman (Liu, dkk., 2020) melalui 

penggunaan teknologi Nanobubbles (NBs). 
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NBs dapat didefinisikan sebagai gelembung dengan ukuran 1-100 nm. NBs semakin 

banyak digunakan dalam teknik lingkungan karena karakteristik fisik, biologi dan kimianya 

yang unik (Lyu, dkk., 2019). Teknologi NBs telah diterapkan diberbagai bidang, antara lain 

untuk perbaikan tanah sawah dan penanganan limbah pertanian (Hou, dkk., 2021), juga 

banyak diaplikasikan sebagai pemrosesan makanan (Oshita & Liu, 2013), dan flotasi mineral 

(Hampton & Nguyen, 2009; Maoming dkk., 2010).  NBs juga memiliki aplikasi biologis, 

misalnya menunjukkan efek stimulasi pada pertumbuhan berbagai tanaman sayuran (Wu 

dkk., 2019; Zhou dkk.,2020).  

Oksigen merupakan salah satu elemen penting yang berguna untuk pertumbuhan dan 

fungsi sel tanaman. Menurut  Wang dkk (2021), NBs O2 secara signifikan dapat 

meningkatkan tinggi tanaman dan panjang akar pada bibit padi. Perawatan NBs dapat 

merangsang sintesis hormon pertumbuhan giberelin dan meningkatkan regulasi gen 

penyerapan nutrisi tanaman. Nitrogen dan Karbon Dioksida  sebagai kunci dari pertumbuhan 

biomassa, memiliki efek mendalam terhadap perkecambahan dan pertumbuhan tanaman. 

NBs N2 dapat meningkatkan efisiensi fiksasi nitrogen molekuler oleh diazotrof atau 

organisme pengikat nitrogen yang mengubah N2 untuk amonia oleh nitrogenase dan dengan 

demikian mempromosikan perkecambahan biji atau pertumbuhan tanaman (Ahmed dkk, 

2018). Menurut Sutoyo (2011), tanaman yang dipupuk menggunakan CO2 akan 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi, hal ini disebabkan karena CO2 dapat 

mengefisiensi fotosintesis dengan cara meningkatkan laju asimilasi di dalam daun dan 

mengefisiensi penggunaan air.  

 Baru-baru ini beberapa penelitian mengungkapkan  bahwa gelembung nano ozon 

(NBs O3) dapat mengurangi jumlah bakteri patogen dan meningkatkan DO (Dissolved 

Oxygen) dalam air. NBs O3 dapat meningkatkan kelarutan, stabilitas dan kemajuan ozon 

dalam sistem akuakultur (Dien dkk, 2021). Menurut Liu dkk (2021), teknologi baru yang 

menggabungkan teknologi NBs dan air hidrogen digunakan untuk mengatasi masalah 

kelarutan hidrogen yang rendah dan telah diterapkan diberbagai bidang. Eksperimen In vitro 

menunjukkan bahwa kapasitas antioksidan air hidrogen NBs secara signifikan lebih tinggi 

daripada air hidrogen tanpa NBs di bawah konsentrasi hidrogen terlarut yang serupa. 

Sementara itu, air hidrogen NBs secara signifikan dapat menurunkan ROS biji jelai selama 

perkecambahan. 

Efek NBs terhadap pertumbuhan tanaman masih belum banyak dilakukan, Sehingga 

dilakukan Penelitian dengan judul "Analisis Teknologi Nanobubbles (NBs) dan Pupuk Daun 

Terhadap Pertumbuhan Anggrek Phalaenopsis sp." Diharapkan dapat menjadi potensi untuk 
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mengurangan penggunaan pupuk dan beralih dengan menggunakan NBs tetapi dengan 

menghasilkan hasil panen yang sama, sehingga NBs dapat menjadi alternatif yang lebih 

ramah lingkungan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh pemberian NBs O2, H2, CO2, N2 dan O3 terhadap 

pertumbuhan tanaman anggrek Phalaenopsis sp. ?  

2. Perlakuan manakah yang memberikan pengaruh lebih efektif terhadap pertumbuhan 

anggrek Phalaenopsis sp. antara NBs dengan Pupuk daun ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

1. Media yang digunakan untuk penelitian yaitu spagnum mos (mos putih) karena media 

ini memiliki kemampuan menyimpan air yang baik dan merupakan media terbaik untuk 

mendorong pertumbuhan akar pada Phalaenopsis sp 

2. Sampel yang digunakan merupakan bibit anggrek hasil kultur jaringan yang berumur 

kurang lebih 7 bulan dengan masa adaptasi selama satu bulan sebelum diberikan 

perlakuan dan NBs.  

3. Pupuk daun yang digunakan merupakan pupuk daun gaviota karena  pupuk ini 

mengandung unsur N, P, K dengan perbandingan 14: 30: 27. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian NBs O2, H2, CO2, N2 dan O3 terhadap 

pertumbuhan tanaman anggrek Phalaenopsis sp.  

2. Untuk mengetahui perlakuan yang memberikan pengaruh lebih efektif terhadap 

pertumbuhan tanaman anggrek Phalaenopsis sp. antara NBs dan pupuk daun. 

 

1.5 Manfaat 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia pendidikan 

khususnya di bidang Biologi terkait kajian mengenai pengaruh NBs terhadap pertumbuhan 

bibit anggrek Phalaenopsis sp. sehingga dapat bermanfaat secara luas, dengan dilakukannya 

penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan produksi tanaman anggrek dibandingkan 
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dengan pemberian pupuk sehingga lebih ramah lingkungan dan mengurangi penggunaan 

bahan kimia pada tanaman. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang 

terkait dalam penelitian ini, diantaranya: 

1. Agar dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa dalam pengembangan ilmu teknologi 

pendidikan khususnya dalam pemanfaatan teknologi NBs. 

2. Bagi mahasiswa diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran 

maupun masukan untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.6 Hipotesis  

Penggunaan NBs O2, H2, CO2, N2 dan O3 memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman anggrek Phalaenopsis sp. selama penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan   

1. Pemberian NBs N2 memberikan pengaruh lebih tinggi pada jumlah daun, panjang daun, 

berat basah dan jumlah akar dibanding perlakuan lainnya. Sedangkan untuk panjang akar, 

pemberian NBs O2 memberikan pengaruh lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan yang 

lain. Pada pemberian NBs seperti CO2 dan O3 masih memberikan pengaruh pada tanaman 

anggrek selama penelitian meskipun tidak sebaik NBs N2 dan NBs O2, sedangkan pada NBs 

H2 tidak memberikan pengaruh pada tanaman anggrek selama penelitian. 

 

2. Pemberian pupuk daun selama penelitian tidak memberikan pengaruh yang nyata pada 

tanaman anggrek. Hal ini karena pemberian pupuk kurang efektif dalam membantu 

efektivitas penyerapan nutrisi oleh tanaman, sedangkan NBs memiliki ukuran 1-100 nm 

sehingga memudahkan tanaman dalam menyerap nutrisi yang diberikan. 

 

5.2 Saran 

Perlu penelitian lanjutan terkait pemberian pupuk daun dan NBs dengan berbagai 

konsentrasi untuk mengetahui pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tanaman anggrek 

khususnya Phalaenopsis sp. maupun anggrek jenis lain dengan penggunaan media tanam 

yang sesuai dengan kebutuhan tiap jenis tanaman. 
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